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INTISARI 

 

 

 Bunga telang (Clitoria ternatea L) telah diteliti memiliki kandungan kimia 

fenolik dan flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan. Ekstrak bunga telang 

diformulasikan dalam bentuk sediaan gel dengan kombinasi HPMC dan karbopol. 

agar menghasilkan gel dengan sifat fisik yang lebih baik daripada penggunaan 

tunggal. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh variasi konsentrasi 

HPMC dan karbopol terhadap sifat fisik gel, agar menghasilkan formula yang 

optimum serta untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari sediaan gel tersebut.  

Sediaan gel dibuat dengan kadar ekstrak bunga telang 0,2% dengan basis 

HPMC dan karbopol. Masing-masing formula dibuat dan dilakukan uji sifat fisik 

yang meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar dan daya 

lekat. Komposisi HPMC dan karbopol ditentukan melalui metode Simplex Lattice 

Design menggunakan Design Expert 12. Hasil percobaan dan prediksi SLD 

divalidasi dengan uji one sample t-test dengan taraf kepercayaan 95%. Formula 

yang optimum diuji aktivitas antiosidan dengan metode FRAP (Ferric Reducing 

Antioxidant Power) di analisa menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 704 nm dengan menggunakan kuersetin sebagai pembanding. 

Formula optimum gel ekstrak etanol bunga telang terdiri dari 4,5% HPMC 

dan 0,5% karbopol. Hasil uji sifat fisik gel diperoleh gel yang homogen dengan 

nilai pH 5 viskositas 600 dPa.S, daya sebar 6,06 cm
2
, dan daya lekat 2,14 detik. 

Berdasarkan analisis data, nilai rata-rata aktivitas antioksidan ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L) sebesar 12,743±1,457 mgQE/g sampel, artinya tiap gram 

sampel mengandung 12,743 mgQE yang setara dengan standar kuersetin. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak bunga telang memiliki aktivitas antioksidan yang 

setara dengan kuersetin. 

 

Kata Kunci : Bunga telang, gel, HPMC, karbopol, antioksidan. 
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ABSTRACT 

 

 

Butterfly pea flower (Clitoria ternatea L) has been studied to contain 

phenolic and flavonoid chemicals which have antioxidant activity. Butterfly pea 

flower extract is formulated in a gel dosage form with a combination of HPMC 

and carbopol. in order to produce a gel with better physical properties than single 

use. This study aims to examine the effect of variations in the concentration of 

HPMC and carbopol on the physical properties of the gel, in order to produce the 

optimum formula and to determine the antioxidant activity of the gel preparation. 

Gel preparations were made with a 0.2% butterfly pea flower extract 

content on the basis of HPMC and carbopol. Each formula was prepared and 

tested for its physical properties including organoleptic, homogeneity, pH, 

viscosity, dispersibility and adhesion. The composition of HPMC and carbopol is 

determined by the Simplex Lattice Design method using Design Expert 12. The 

experimental results and SLD predictions were validated by using the one sample 

t-test with a confidence level of 95%. The optimum formula was tested for 

antioxidant activity with the FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) method 

and was analyzed using a UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 704 nm 

using quercetin as a comparison. 

The optimum formula for butterfly pea flower ethanol extract gel consists 

of 4.5% HPMC and 0.5% carbopol. The results of the physical properties test 

obtained a homogeneous gel with a pH value of 5, viscosity of 600 dPa.S, 

spreadability of 6.06 cm
2
, and adhesion of 2.14 seconds. Based on data analysis, 

the average value of the antioxidant activity of butterfly pea flower extract 

(Clitoria ternatea L) was 12,743±1,457 mgQE/g sample, meaning that each gram 

of sample contained 12,743 mgQE which was equivalent to the quercetin 

standard. This shows that the butterfly pea flower extract has antioxidant activity 

equivalent to quercetin. 

 

Keywords: Telang flower, gel, HPMC, carbopol, antioxidants. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Radikal bebas memiliki pengaruh buruk terhadap kesehatan kulit, salah 

satunya adalah penuaan dini pada kulit. Hal ini dapat dicegah dengan penggunaan 

perawatan kulit yang mengandung senyawa antioksidan. Senyawa-senyawa yang 

telah diteliti memiliki aktivitas sebagai antioksidan antara lain vitamin E dan 

vitamin C (Han et al., 2014). Selain itu dikembangkan pula bahan alam yang 

memiliki potensi antioksidan. Senyawa bahan alam yang memiliki aktivitas 

antioksidan adalah senyawa fenolik atau polifenolik yang berupa golongan 

flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin, tokoferol dan asam- asam organik 

polifungsional (Apriandi, 2011; Susilowati,  2010). 

Senyawa fenolik mempunyai korelasi positif terhadap aktivitas 

antioksidan (Huda et al., 2009), selain itu flavonoid telah diteliti mempunyai 

kemampuan penangkap radikal bebas dan menghambat oksidasi lipid 

(Banjarnahor & Artanti, 2014; Treml & Smejkal, 2016). Bunga telang (Clitoria 

ternatea L) telah diteliti memiliki kandungan kimia fenolik, flavonoid, antosianin, 

flavonol glikosida, kaempferol glikosida, quersetin glikosida, mirisetin glikosida 

(Kazuma et al., 2013), terpenoid, tannin dan steroid (Rai, 2010). Kandungan 

fenolik total pada ekstrak etanol bunga telang adalah 19,43 ± 1,621 GAE (mg/g 

sampel) (Andriani & Lusia, 2018), sedangkan kandungan flavonoid pada mahkota 

bunga telang adalah 20,07 mmol/mg sampel (Kazuma et al., 2003). Penelitian 
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Kamkaen dan Wilkinson (2009)  mengatakan bahwa gel mata ekstrak etanol 

bunga telang konsentrasi 0,2% dengan persentase penghambatan radikal bebas 

sebesar 34%. Bunga telang telah diteliti aktivitas antioksidannya menggunakan 

metode FRAP sebesar 0,33±0,01 mmol/mg ascorbic equivalent (Iamsaard et al., 

2014). 

Aktivitas antioksidan dari bunga telang dapat dirasakan manfaatnya secara 

luas dalam bentuk sediaan yang mudah digunakan, salah satu bentuk sediaan yang 

mudah diaplikasikan pada kulit adalah gel. Gel merupakan  sediaan semi padat 

yang mengandung banyak air, lebih stabil, homogenitasnya tinggi dan 

viskositasnya mudah diatur (Amin, 2014). Penggunaan gel lebih disukai karena 

memberikan efek pendinginan pada kulit saat digunakan, penampilan sediaan 

yang jernih, daya lekat tinggi yang tidak menyumbat pori sehingga pernapasan 

pori tidak terganggu, mudah dicuci dengan air, serta pelepasan obatnya baik. 

Pemilihan gelling agent akan mempengaruhi sifat fisika gel serta hasil akhir 

sediaan (Sari et al., 2013; Sudjono et al., 2012). 

Gelling agent yang digunakan dalam sediaan gel ini adalah HPMC 

(Hidroxypropyl Methylcellulosa) dan karbopol. HPMC bersifat netral serta 

memiliki viskositas yang stabil pada penyimpanan jangka panjang (Rowe et al., 

2009). Karbopol dipilih karena bentuk gel yang bening transparan, konsentrasi 

rendah sudah dapat menghasilkan gel dengan viskositas yang tinggi (Ida dan 

Noer, 2012). Kombinasi antara HPMC dan karbopol akan menghasilkan gel 

dengan viskositas yang stabil dan sediaan gel yang berwarna bening (Baviskar et 

al., 2013). 



3 
 

 
 

Kombinasi dari gelling agent yang tepat akan dapat menghasilkan sifat 

fisik gel yang optimal, oleh karena itu perlu dilakukan optimasi terhadap kedua 

faktor tersebut agar mendapatkan parameter uji sifat fisik meliputi uji pH, 

viskositas, uji daya sebar dan uji daya lekat yang optimal. Salah satu metode 

optimasi yang  digunakan untuk mendapatkan formula optimum adalah metode 

SLD (Simplex lattice design). Optimasi dengan metode SLD bertujuan untuk 

menentukan konsentrasi bahan yang tepat sehingga diperoleh formula yang 

memiliki sifat fisik yang optimum. Metode ini cepat dan praktis karena dapat 

menghindarkan penentuan formula secara coba-coba (trial and error) (Suryani et 

al., 2017). Formula optimum yang didapatkan dari metode SLD ini diuji aktivitas 

antioksidannya menggukan metode FRAP, Metode ini dapat menentukan 

kandungan antioksidan dari suatu bahan berdasarkan kemampuan senyawa 

antioksidan untuk mereduksi ion      menjadi      (Halvorsen, et al., 2002). 

Penelitian ini untuk membuktikan ekstrak etanol bunga telang tersebut 

dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan gel dan juga melakukan optimasi 

kombinasi gelling agent HPMC dan Karbopol beserta uji aktivitas antioksidan. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Berapakah proporsi optimum kombinasi HPMC dan karbopol dalam sediaan 

gel ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L)? 

2. Apakah formula optimum gel ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea 

L) yang diperoleh dari metode Simplex Lattice Design memiliki aktivitas 

antioksidan? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proporsi optimum kombinasi HPMC dan karbopol  dalam 

sediaan gel ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L). 

2. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari formula optimum gel ekstrak 

etanol bunga telang (Clitoria ternatea L) yang diperoleh dari metode Simplex 

Lattice Design. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi tentang optimasi kombinasi HPMC dan karbopol 

sebagai gelling agent terhadap sifat fisik (viskositas, daya sebar dan daya lekat) 

dan aktivitas antioksidan gel ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L) 

dengan metode FRAP. 
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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental. 

Penelitian ini menggunakan metode Simplex Lattice Design yang bersifat 

eksploratif,  karena mencari formula yang optimal dari campuran HPMC dan 

karbopol yang digunakan sebagai gelling agent pada gel ekstrak etanol bunga 

telang (Clitoria ternatea L). Setelah didapatkan sediaan gel yang optimal 

kemudian dilakukan uji validasi dan pengujian aktivitas antioksidan dengan 

metode FRAP. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bejana maserasi, alat-alat 

gelas (Iwaki®), timbangan analitik (Ohaus PA 2102), stick pH, stopwatch,  alat 

uji daya sebar, alat uji daya lekat, dan Viskometer Brookfield (Rion Viscometer 

VT.04), rotary evaporator, waterbath, batang pengaduk, blender, corong, labu 

ukur (Pyrex®), mikropipet, alat sonikator, oven (Memmert ®), penjepit tabung, 

pipet tetes, pipet ukur, sentrifuge, spektrofotometer UV-Visible (Shimadzu 1280), 

tabung reaksi. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bunga telang (Clitoria 

ternatea L), HPMC (Brataco), karbopol (Sigma Aldrich), Na metabisulfit 

(Merck.), gliserin, , trietanolamin, aquadest, asam trikloroasetat 10%, Fe    0,1%, 
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dapar fosfat (0,2M pH 6,6), kalium ferrisianida 1%, kertas saring, etanol 96%, 

etanol p.a. 

 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah komposisi HPMC dan karbopol  

2. Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah homogenitas, pH, daya sebar, 

daya lekat , viskositas dan uji aktivitas antioksidan. 

3. Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah pengeringan simplisia, metode 

ekstraksi, proses pembuatan gel dan pemilihan bahan yang digunakan dalam 

pembuatan gel. 

 

D. Definisi Operasional 

1. Ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L) adalah ekstrak yang berasal 

dari bunga telang yang diperoleh dari Desa Kamongan Kabupaten Sukoharjo 

Jawa Tengah menggunakan etanol 96 % yang diuapkan. 

2. Gelling agent adalah bahan yang digunakan untuk membentuk massa gel.  

Penelitian ini menggunakan HPMC dan karbopol. 

3. Sifat fisik adalah parameter yang akan diamati untuk mengamati sifat fisik 

(organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat dan daya sebar). 

4. Respon adalah besaran yang dipengaruhi oleh variabel bebas, dalam 

penelitian ini yaitu daya sebar, daya lekat dan viskositas. 

5. Simplex lattice design yaitu suatu design penelitian yang digunakan untuk 

mengevaluasi efek suatu faktor dan interaksi dalam waktu yang bersamaan. 
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E. Jalannya Penelitian 

1. Pengolahan Sampel  

Sampel bunga telang yang berasal dari Desa Kamongan Kabupaten 

Sukoharjo Jawa Tengah, ditimbang sebanyak 600g dibersihkan dari kotoran 

yang melekat pada daun menggunakan air mengalir. Bunga telang 

dikeringkan dengan sinar matahari menggunakan kain hitam. Bunga telang 

yang sudah kering diblender sampai halus . 

2. Ekstraksi  

Sampel sebanyak 55 gram dilakukan maserasi dengan pelarut etanol 

96% sebanyak 412,5 mL (1:7,5) selama 3 hari kemudian ampasnya 

diremaserasi dengan pelarut etanol 96% sebanyak 137,5 mL (1: 2,5) selama 2 

hari. Maserat yang diperoleh di uapkan pelarutnya dengan rotary evaporator 

suhu      sehingga didapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh 

dihitung rendemennya. 

3. Pembuatan Formula Gel  Ekstrak Bunga Telang  

Penelitian ini diambil formulasi sediaan gel menurut Suryani dan Teuku 

(2018) dapat dilihat pada Tabel 1. 

                                    Tabel 1. Komposisi Basis Gel 

Bahan Komposisi 

HPMC 3,50-4,50% 

Karbopol 0,5-1,50% 
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Formul gel ekstrak etanol bunga telang yang diperoleh dari software design 

expert 12 dengan metode SLD. 

Tabel 2. Formula Gel Ekstrak Etanol Bunga Telang 

Bahan Kadar formula gel ekstrak etanol bunga telang (%) 

Run

1 

Run 

2 

Run 

3 

Run 

4 

Run 

5 

Run 

6 

Run 

7 

Run 

8 

Ekstrak etanol  

bunga telang 

0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 

HPMC 4 3,75 4,5 4 3,5 4,5 3,5 4,25 

Karbopol 1 1,25 0,5 1 1,5 0,5 1,5 0,75 

TEA 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 

Gliserin 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 

Na Metabisulfit 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 

Aquades ad  100 100 100 100 100 100 100 100 

 

Basis gel (HPMC dan karbopol) dikembangkan dengan akuades panas 

(bagian pertama). Natrium metabisulfit dilarutkan dalam sebagian gliserin, 

tambahkan trietanolamin, kemudian dimasukkan sisa gliserin dan diaduk 

hingga homogen (bagian kedua). Bagian kedua tersebut dimasukkan kedalam 

basis yang telah dikembangkan (bagian pertama), kemudian sisa akuades 

dimasukkan, diaduk hingga membentuk massa gel yang homogen (Sari & 

Isadiartuti, 2006). 



26 
 

 
 

4. Uji Sifat Fisik  

a. Uji organoleptis  

Uji organoleptis meliputi bentuk, warna, dan bau dari gel yang 

dilakukan secara visual (Tambunan dan Teuku, 2018). 

b. Uji pH  

Sediaan gel diukur nilai pHnya menggunakan kertas indikator pH. 

Pengujian pH dilakukan dengan menggunakan pH universal stick dengan 

cara mengoleskan sediaan gel pada stik pH dan membandingkan warna 

yang dihasilkan dengan standar (Barasa, 2016). pH topikal yaitu 4,5-6,5 

(Adnan, 2016).  

c. Uji homogenitas  

Homogenitas gel diamati secara visual dengan mengoleskan gel 

pada permukaan kaca objek, diamati apakah terdapat butiran kasar atau 

bagian yang tidak tercampur dengan baik. Jika tidak ditemukan berarti 

homogen (Tambunan dan Teuku, 2018). 

d. Uji viskositas  

Penentuan viskositas dilakukan menggunakan viskometer (Rion 

VT-04). Gel dimasukkan ke dalam tabung pada viskometer, kemudian 

dipasang rotor nomor 2 hingga spindel terendam seluruhnya dalam gel. 

Alat dinyalakan dan diamati jarum penunjuk rotor nomor 2 pada skala 

viskositas hingga berhenti stabil. Angka yang ditunjukkan jarum 

penunjuk dalam satuan dPa.S (1 dPa.S = 1 poise) (Tambunan dan Teuku, 
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2018). Nilai viskositas sediaan gel yang baik berkisar antara 50-1000 

dPa.s (Nurahmanto et al., 2017). 

e. Uji daya sebar  

Gel sebanyak 0,5 gram diletakkan di tengah kaca, ditutup dengan 

kaca lain yang telah ditimbang dan dibiarkan selama 1 menit, lalu diukur 

diameter  sebar gel. Selanjutnya diberi penambahan beban setiap 1 menit 

sebesar 50 gram, 100 gram, 150 gram, 200 gram, dan 250 gram lalu 

diukur diameter sebar gel (Tambunan dan Teuku, 2018). Daya sebar 

yang baik yaitu antara 5- 7 cm (Garg et al., 2002). 

f. Uji daya lekat  

Gel sebanyak 0,1 gram dioleskan di atas kaca objek yang ditandai 

dengan luas 2x2 cm. Kaca objek lain diletakkan di atas gel tersebut. Beri 

beban 1 kg di atas kaca objek selama 5 menit, kemudian kaca objek 

dipasang pada alat uji daya lekat yang telah diberi beban 80 gram.Waktu 

dicatat setelah kedua objek tersebut memisah/terlepas. Daya lekat sediaan 

semipadat adalah lebih dari 1 detik. Gel yang baik memiliki daya lekat 

yang tinggi, semakin tinggi daya lekat semakin baik untuk sediaan gel 

(Tambunan dan Teuku, 2018). 

5. Penentuan Formula Optimum  

Optimasi untuk pemilihan formula optimum dilakukan dengan 

menggunakan software Design Expert 12 (trial) dengan parameter respon pH, 

viskositas, daya sebar dan daya lekat. Semua formula gel yang diperoleh 

diformulasi berdasarkan urutan run 1-8 lalu diuji sifat fisik gelnya, diolah 
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menggunakan software Design Expert dengan metode SLD menggunakan 2 

faktor. Faktor yang diteliti yaitu HPMC sebagai faktor A dan karbopol 

sebagai faktor B. Rentang kadar yang digunakan untuk HPMC adalah 3,50-

4,50% dan untuk karbopol sebesar 0,50-1,50%. (Tambunan dan Teuku, 

2018). 

6. Validasi Formula Optimum 

Formula yang optimum dilakukan validasi dengan mengevaluasi sifat- 

sifat fisiknya, hasilnya dibandingkan dengan hasil teoritisnya dengan uji t (T-

test). 

7. Uji Aktivitas Antioksidan 

a. Penyiapan larutan stok sampel (1000 ppm) 

Larutan stok sampel dibuat dengan menimbang gel sebanyak 100,0 

mg dilarutkan dengan etanol p.a sambil diaduk dan disaring, lalu 

cukupkan volumenya hingga 100,0 mL gojog hingga homogen (Barasa, 

2016). 

b. Penyiapan  larutan (Aminah et al., 2016) 

1. Pembuatan larutan   Fe     1 %   

Larutan disiapkan dengan melarutkan 1 gram kalium 

ferrisianida dalam aquadest dan diencerkan dalam labu takar 100 

mL.  

2. Pembuatan larutan TCA 10 %   

Larutan disiapkan dengan melarutkan 10 gram TCA dalam 

aquades dan diencerkan dalam labu takar 100 mL. 
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3. Pembuatan larutan Fe    0,1%  

Larutan disiapkan dengan melarutkan 0,1 gram Fe    dalam 

aquades dan diencerkan dalam labu takar 100 mL.  

4. Pembuatan larutan dapar fosfat 0,2 M pH 6,6   

Larutan disiapkan dengan menimbang 2 gram NaOH dan 

dilarutkan dengan aquades bebas     hingga tepat 250 mL dalam 

labu takar.        sebanyak 6,8 gram dilarutkan dengan aquades 

bebas     250 mL dalam labu takar. Kemudian dipipet sebanyak 

16,4 mL NaOH dimasukkan dalam labu takar dan dicampurkan 50 

mL       , selanjutnya diukur sampai pH 6,6 menggunakan pH 

meter dan dicukupkan dengan aquades bebas      hingga 200 mL. 

c. Penyiapan larutan baku induk (1000 ppm)  

Larutan baku induk kuersetin dibuat dengan menimbang seksama 

kurang lebih 25 mg kuersetin yang dilarutkan dengan etanol p.a hingga 

batas labu ukur 25 mL (Aminah et al., 2016). 

d. Penyiapan larutan baku kerja kuersetin 

Larutan baku induk kuersetin dipipet masing-masing 100,0 μl, 150,0 

μl, 200,0 μl,  250,0 μl dan 300,0  μl pada labu ukur 10 ml, diencerkan 

dengan etanol p.a hingga 10 ml dan dihomogenkan, sehingga diperoleh 

konsentrasi larutan baku kerja kuersetin 10, 15, 20, 25 dan 30 ppm 

(Maulana et al., 2019). 
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e. Penyiapan Kurva Baku 

Larutan baku kerja kuersetin dipipet masing- masing 1,0 ml 

ditambah 1,0 mL dapar fosfat 0,2 M (pH 6,6) dan 1,0 mL kalium 

ferrisianida 1 %, campuran diinkubasi dengan suhu 50ºC selama 20 

menit. Ditambah 1 mL aquades dan 0,5 mL Fe    0,1 % setelah itu 

diinkubasi dan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 

maksimum dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis (Aminah et 

al., 2016). 

f. Penentuan Operating Time 

Larutan baku kerja kuersetin pada konsentrasi 20 ppm. Dari larutan 

tersebut diambil sebanyak 1,0 mL kemudian dicampurkan dengan 1,0 mL 

dapar fosfat 0,2 M (pH 6,6) dan 1,0 mL kalium ferrisianida 1 %, 

campuran diinkubasi pada 50ºC selama 20 menit. Setelah selesai 

diinkubasi ditambahkan 1,0 mL larutan asam trikloroasetat, selanjutnya 

disonikator. Dipipet sebanyak 1,0 mL ditambah dengan 1 mL aquades 

dan 0,5 mL Fe    0,1 %. kemudian serapan tersebut diukur pada panjang 

gelombang 705 nm. Interval waktu 1 menit sampai diperoleh nilai 

absorbansi yang stabil pada menit tertentu (Pratama et al., 2018). 

g. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum  

Panjang gelombang maksimum diperoleh melalui pengukuran 

absorbansi dari larutan baku kerja kuersetin pada konsentrasi 30 ppm. 

Dari larutan tersebut diambil sebanyak 1,0 mL kemudian dicampurkan 

dengan 1,0 mL dapar fosfat 0,2 M (pH 6,6) dan 1,0 mL kalium 
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ferrisianida 1 %, campuran diinkubasi pada 50ºC selama 20 menit. 

Setelah selesai diinkubasi ditambahkan 1,0 mL larutan asam 

trikloroasetat, selanjutnya disonikator. Dipipet sebanyak 1,0 mL 

ditambah dengan 1 mL aquades dan 0,5 mL Fe    0,1 %. Larutan 

didiamkan selama OT dan diukur absorbansinya pada setiap panjang 

gelombang dalam kisaran 600-800 nm dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis (Pratama et al., 2018). 

h. Aktivitas Antioksidan dengan Metode FRAP  

Larutan stok sampel di pipet 1,0 mL dicampurkan dengan 1,0 mL 

dapar fosfat 0,2 M (pH 6,6) dan 1,0 mL kalium ferrisianida 1 %, 

campuran diinkubasi pada suhu 50ºC selama 20 menit. Setelah selesai 

diinkubasi ditambahkan 1,0 mL larutan asam trikloroasetat, selanjutnya 

disentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. Dipipet 

sebanyak 1,0 mL lapisan bagian atas kedalam tabung reaksi ditambah 1 

mL aquades dan 0,5 mL Fe    0,1 % setelah itu larutan didiamkan 

selama OT dan diukur absorbansinya pada λ maks dengan 

spektrofotometer UV-Vis. Nilai FRAP dinyatakan mg QE / g sampel 

(Aminah et al., 2016).  

 

F. Analisis Data 

Data diperoleh dari uji sifat fisik gel yang meliputi uji pH, viskositas, dan 

daya sebar. Analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi progam Design 

Expert (Prastianto, 2016). Didapatkan hasil fomula yang optimum jika nilai 
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desirability mendekati 1, dimana semakin tinggi nilai desirability (mendekati 1) 

berarti formula optimum yang dihasilkan semakin mencapai respon yang 

dikehendaki (Prastianto, 2016). Kemudian dilakukan validasi dari formula yang 

optimum dengan mengevaluasi sifat- sifat fisiknya, hasilnya dibandingkan dengan 

hasil teoritisnya dengan uji t (T-test) pengujian menggunakan program SPSS.  

Formula optimum yang diperoleh ditentukan aktivitas antioksidannya 

dengan metode FRAP. Analisis data dilakukan dengan pengukuran absorbansi 

dari baku kuersetin pada beberapa konsentrasi, setelah diperoleh absorbansi dibuat 

kurva baku hubungan antara konsentrasi dan absorbansi melalui persamaan 

regresi y= bx + a.  Dimana, y: absorbansi , x: konsentrasi b: slope dan a: intersep. 

Konsentrasi sampel diperoleh dengan memasukkan data pengukuran absorbansi 

sampel pada kurva baku. Dilakukan perhitungan aktivitas antioksidannya dengan 

rumus :  

Aktivitas Antioksidan =  
                                  

            
 ……….. (1) 

(Maulana et al., 2019). 

Volume sampel diperoleh dari larutan stok sampel yang di ad kan 100,0 

ml. Bobot sampel diperoleh dari stok sampel gel sebanyak 100,0 mg. Satuan 

dinyatakan dalam mgQE/gram sampel, artinya tiap gram sampel mengandung… 

mgQE yang setara dengan standar kuersetin. 
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G. Alur Penelitian 
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Gambar 8. Alur Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan  hasil yang diperoleh, didapatkan formula yang optimum dari 

sediaan gel ekstrak etanol bunga telang menurut Simplex Lattice Design 

dengan basis HPMC 4,5 % dan karbopol 0,5 %. 

2. Gel ekstrak etanol bunga telang memiliki aktivitas antioksidan sebesar 12,743 

mgQE/g sampel. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan pengujian stabilitas fisik gel ekstrak etanol bunga telang 

2. Perlu dilakukan pengujian iritasi gel ekstrak etanol bunga telang terhadap 

hewan uji. 
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